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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

   Menuntut ilmu adalah kewajiban setiap manusia yang telah 

dimulai sejak dilahirkan hingga ke liang lahat. Oleh sebab itu, setiap 

manusia wajib untuk belajar baik melalui jalur pendidikan formal maupun 

non formal, karena belajar merupakan kunci untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan. Tanpa belajar maka tidak ada ilmu pengetahuan yang dapat 

diperoleh. Semakin perlunya manusia akan ilmu pengetahuan, maka 

perkembangan sangat pesat dari waktu ke waktu. Kemajuan suatu bangsa 

diukur dari tingkat kemajuan pengetahuan dan teknologi karena semakin 

maju ilmu pengetahuan dan teknologi suatu bangsa semakin maju taraf 

hidup dan kesejahteraan penduduknya.  

Salah satu tujuan Negara Indonesia termuat dalam pembukaan 

UUD 1945 alenia 4 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini akan 

terwujud melalui proses pendidikan yang memerlukan suatu wadah atau 

lembaga yang disebut sekolah. Untuk mewujudkan keberhasilan 

pendidikan itu tidaklah mudah apalagi dengan adanya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat di Negara maju. Tujuan 

pendidikan nasional menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional yang menyatakan bahwa:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan     
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
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rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokrasi serta bertanggung jawab. 
 
Keberhasilan pendidikan akan tercapai oleh suatu bangsa apabila 

ada usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Untuk 

itu pemerintah mengusahakan mutu pendidikan di Indonesia, terutama 

pendidikan formal. Peningkatan mutu pendidikan di sekolah berkaitan 

langsung dengan siswa sebagai anak didik dan guru sebagai pendidik. 

Salah satu usaha yang digunakan untuk mewujudkan tujuan 

tersebut adalah meningkatkan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar 

merupakan tolok ukur yang utama untuk mengetahui keberhasilan belajar 

siswa. Siswa yang prestasinya tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah 

berhasil dalam belajar. Menurut Tulus (2004:75) ”Prestasi belajar siswa 

adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan 

tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah”. 

 Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari prestasi belajarnya. 

Keunggulan prestasi belajar selalu menjadi penilaian utama masyarakat 

terhadap suatu sekolah atau lembaga pendidikan. Hal ini tidak terlepas dari 

keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar. 

Prestasi belajar menentukan berhasil tidaknya pendidikan, karena 

itu prestasi memiliki fungsi sebagai indikator kuantitas pengetahuan yang 

telah dikuasai. Fungsi prestasi juga dapat menentukan suatu kualitas dalam 
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dunia pendidikan, karena dengan prestasi akan dapat diketahui seberapa 

besar mutu dan kualitas yan dimiliki oleh siswa maupun sekolah. 

 Prestasi belajar pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor 

yang saling terkait baik yang berasal dari dalam diri siswa (internal) 

maupun dari luar diri siswa (eksternal). Faktor dari  dalam diri siswa 

tersebut diantaranya motivasi belajar, sikap belajar siswa, kecerdasan 

siswa dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Faktor dari luar 

diantaranya lingkungan belajar, pergaulan siswa, fasilitas belajar, 

intensitas bimbingan orang tua, lingkungan masyarakat, pengelolaan kelas 

dan sebagainya.  

Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa menunjukkan sejauh mana 

siswa mampu memahami dan menguasai bahan pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Melihat prestasi belajar yang dicapai siswa, maka 

dapat dilakukan evaluasi mengenai hal-hal yang menyebabkan siswa 

kurang memahami dan menguasai materi pelajaran. Prestasi juga sebagai 

tendensi keingintahuan yang merupakan kebutuhan umum manusia. Siswa 

yang ingin mencapai kepuasan belajar, mereka akan memperoleh prestasi 

belajar yang lebih baik dengan cara yang tekun dan giat dalam belajar, 

karena prestasi belajar rendah maka perlu dilakukan penelitian. 

Prestasi belajar dapat dijadikan sebagai pendorong bagi siswa 

dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu prestasi 

juga sebagai bahan evaluasi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 

karena prestasi yang telah diraih oleh siswa digunakan sebagai tolok ukur 
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tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan dan kesuksesan siswa 

dalam belajar. 

Kemampuan profesional guru sangat penting dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan. kegiatan perbaikan dalam proses 

belajar mengajar adalah salah satu bentuk kegiatan pemberian bantuan 

pada siswa. Suatu pemberian bantuan didalam proses pembelajan adalah 

berupa kegiatan yang terprogram secara sistematis, sehingga pemberian 

bantuan ini akan terarah pada perbaikan pendidikan yang maksimum. 

Menurut Webstar ( dalam Kunandar 2007:49) Profesionalisme 

berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin 

atau akan ditekuni seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan 

atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan ketrampilan 

khusus yang diperoleh pendidikan akademis yang intensif. 

Untuk menjadi guru yang profesional harus memiliki beberapa 

kompetensi. Dalam undang-undang Guru dan Dosen No.14/2005 dan 

Peraturan Pemerintah No.19/2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru 

meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi 

professional dan  kompetensi sosial. 

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki seperangkat 

kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku) yang harus dimiliki, 

dihayati dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalnya. Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru berdasarkan 

Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pada bab 
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IV pasal 10 ayat 91, yang menyatakan bahwa “kompetensi guru meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.  

Profesionalisme merupakan sikap profesional yang berarti 

melakukan sesuatu sebagai pekerjaan pokok sebagai profesi dan bukan 

sebagai pengisi waktu luang atau sebagai hobi belakang. Seorang 

profesional mempunyai makna ahli (expert) dengan pengetahuan yang 

dimiliki dalam melayani pekerjaanya. Tanggung jawab (responbility) atas 

keputusanya baik intelektual maupun sikap, dan memiliki rasa kesejawatan 

menjunjung tinggi etika profesi dalam suatu organisasi yang dinamis. 

Seorang profesional memberikan layanan pekerjaan secara terstruktur. Hal 

ini dapat dilihat dari tugas personal yang mencerminkan suatu pribadi 

yaitu terdiri dari konsep diri (self concept), idea yang muncul dari diri 

sendiri (self idea), dan realita atau kenyataan dari diri sendiri (self reality). 

Guru sebagai pekerjaan profesi, secara holistic adalah berada pada 

tingkat dalam pendidikan nasional. Karena guru dalam melaksanakan 

tugas profesionalnya memiliki otonomi yang kuat. Adapun tugas guru 

sangat banyak baik yang terkait dengan kedinasan dan profesinya di 

sekolah. Seperti mengajar dan membimbing para muridnya, memberikan 

penilaian hasil belajar peserta didiknya, mempersiapkan administrasi 

pembelajaran yang diperlukan, dan kegiatan lain yang berkaitan dengan 

pembelajaran. Disamping guru harus senantiasa berupaya meningkatkan 

dan mengembangkan ilmu yang menjadi bidang studinya agar tidak 
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ketinggalan jaman, ataupun di luar kedinasan yang terkait dengan tugas 

kemanusiaaan dan kemasyarakatan secara umum diluar sekolah.  

Permasalahan baru yang muncul adalah, guru hanya memahami 

instruksi sebagai formalitas untuk memenuhi tuntutan kebutuhan yang 

sifatnya administratif sehingga kompetensi profesioanal dalam hal ini 

tidak menjadi prioritas utama. Masalah lain yang ditemukan penulis 

adalah, minimnya tenaga pengajar dalam suatu lembaga pendidikan juga 

memberikan celah seorang guru untuk mengajar yang tidak sesuai dengan 

keahlianya sehingga yang menjadi imbasnya adalah siswa sebagai anak 

didik tidak mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal. Padahal 

siswa ini adalah sasaran pendidikan yang dibentuk melalui bimbingan, 

keteladanan, bantuan, latihan, pengetahuan yang maksimal, kecakapan, 

ketrampilan, nilai, sikap yang baik dari seorang guru. Maka hanya dengan 

seorang guru profesional hal tersebut dapat terwujud secara utuh, sehingga 

akan menciptakan kondisi yang menimbulkan kesadaran dan keseriusan 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian apa yang 

disampaikan seorang guru akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. 

Sebaliknya, jika hal diatas tidak terealisasi dengan baik, maka akan 

berakibat ketidakpuasan siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar.  

Faktor penentu keberhasilan dalam belajar adalah siswa sebagai 

pelaku dalam kegiatan belajar. Tanpa kesadaran, kemauan, dan 

keterlibatan siswa, maka proses belajar tidak akan berhasil. Dengan 

demikian dalam belajar, siswa dituntut memiliki sikap mandiri, artinya 
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siswa perlu memiliki kesadaran, kamauan dan motivasi dari dalam diri 

siswa dan bukan semata-mata tekanan orang tua maupun pihak lain. 

Dengan adanya sikap mandiri dalam diri siswa, tujuan belajar akan 

berhasil dicapai sebagaimana yang diharapkan. Jadi kemandirian 

seseorang dalam belajar akan menentukan arah belajar dan prestasi belajar 

seseorang. Kemandirian akan membuat seorang siswa mampu belajar 

sendiri tanpa disuruh oleh pihak luar dalam kondisi ujian atau tidak ujian. 

Hal ini termasuk mengembangkan konsep untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan nyata. Kemandirian ini menekankan pada aktivitas dalam 

belajar yang penuh tanggung jawab sehingga mampu mencapai prestasi 

belajar yang tinggi. 

Kemandirian belajar merupakan potensi yang dimiliki oleh siswa 

untuk melakukan kegiatan belajar secara bertanggung jawab yang di 

dorong oleh motivasi diri sendiri demi tercapainya prestasi belajar yang 

optimal. Dalam dunia pendidikan sekarang inilah sedikit siswa yang 

memiliki sifat kemandirian dalam belajar. Kebanyakan siswa masih 

bersifat saling ketergantungan dengan siswa lainya dan ingin melakukan 

segala hal yang berhubungan dengan prestasi belajar secara bersama – 

sama. Dengan adanya sikap mandiri dalam diri siswa, maka tujuan belajar 

akan berhasil dicapai sebagai mana yang diharapkan. Dalam kenyataanya 

siswa belum mempunyai kesadaran untuk melakukan kemandirian belajar. 

Dalam hal ini juga diperlukan untuk mempelajari mata pelajaran ekonomi.  



8 
 

Pelajaran ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang 

menduduki peran penting dalam dunia pendidikan, hal ini terbukti bahwa 

pada jenjang SMP, SMA bahkan perguruan tinggi mempelajari ilmu 

ekonomi. Pada umumnya guru sangat menyadari bahwa pelajaran ekonomi 

sering dipandang sebagai mata pelajaran yang membosankan dan tidak 

menarik karena terlalu banyak menghafal materi. Bahkan dalam proses 

pembelajaran siswa sering tidak memperhatikan dan menganggap mudah 

pelajaran ini. 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa apabila siswa mempunyai 

profesionalisme guru yang tinggi maka prestasi belajar siswa akan tinggi 

dan bila kemandirian belajar yang tinggi maka prestasi belajar siswa akan 

tinggi siswa. Begitu pula sebaliknya bila profesionalisme guru rendah dan 

kemandirian belajar rendah pula maka prestasi siswa akan rendah pula. 

Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh profesionalisme guru dan 

kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 

2 Sawit Boyolali Tahun ajaran 2012/2013. 

Adapun penelitian tersebut penulis beri judul “PENGARUH 

PROFESIONALISME GURU DAN KEMANDIRIAN BELAJAR 

TERHADAP PRESTASI BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS VII 

SMP NEGERI 2 SAWIT BOYOLALI TAHUN AJARAN 2012/2013.   
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B. Pembatasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian perlu adanya pembatasan masalah 

terhadap masalah yang diteliti, hal ini menjaga agar masalah yang diteliti 

tidak terlepas dari pokok permasalahan yang ditentukan. Untuk langkah 

yang paling tepat adalah membatasi permasalahan agar dalam 

melaksanakan pembahasan masalah tidak meluas. Dalam penelitian ini 

pembatasan masalahnya sebagai berikut : 

1. Guru profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, 

serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya. Untuk menjadi 

guru yang profesional harus memiliki beberapa kompetensi. Dalam 

undang-undang Guru dan Dosen No.14/2005 dan Peraturan 

Pemerintah No.19/2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi 

kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional dan  kompetensi sosial. 

2. Kemandirian belajar dibatasi pada tanggung jawab belajar, tegas 

dalam mengambil keputusan, serta mempunyai sifat inovatif. 

3. Prestasi belajar yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kemampuan 

siswa yang diperoleh dari penilaian aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa berupa nilai 

rapor dalam bidang studi IPS Ekonomi semester ganjil tahun ajaran 

2012/2013 

 

 



10 
 

C. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dibuat perumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah profesionalisme guru berpengaruh terhadap prestasi belajar 

ekonomi kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali ? 

2. Apakah kemandirian belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar 

ekonomi kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali ? 

3. Apakah profesionalisme guru dan kemandirian belajar bersama – sama 

berpengaruh terhadap prestasi belajar ekonomi kelas VII SMP Negeri 2 

Sawit Boyolali ? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adanya tujuan dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat 

penting karena dengan tujuan yang tepat menjadikan tolok ukur 

keberhasilan dalam penelitian. Adapun tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme guru dengan prestasi 

belajar ekonomi kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dengan prestasi 

belajar ekonomi kelas VII  SMP Negeri 2 Sawit Boyolali.  

3. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme guru dan kemandirian 

belajar terhadap prestasi belajar ekonomi kelas VII SMP Negeri 2 Sawit 

Boyolali. 
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E. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan diatas, maka manfaat yang diharapkan 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperjelas tentang pengaruh 

profesionalisme guru dan kemandirian belajar terhadap prestasi 

belajar. 

b. Menambah atau memperluas cakrawala pengetahuan khususnya 

mengenai profesionalisme guru dan kemandirian belajar.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara praktis, yaitu : 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

pendidik untuk memberikan pengertian tentang pentingnya 

profesionalisme guru dan kemandirian belajar.  

b. Sebagai masukan bagi siswa akan pentingnya penerapan 

kemandirian dalam diri siswa sehingga dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman atau 

referensi untuk penilaian berikutnya yang sejenis. 

 

 

 

 




